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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pelaksanaan kedisiplinan mahasantri
di ma’had al jami’ah, langkah yang digunakan dalam kedisiplinan shalat berjama’ah dan kendala
apa saja yang di hadapi muwajihah dalam menerapkan kedisiplinan shalat berjama’ah di Ma’had
Al Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin.

Subjek penelitian ini adalah Murobbi,delapan orang Muwajihah dan 40 orang mahasantri
di ma’had al jami’ah UIN Antasari Banjarmasin. Objek penelitian ini adalah kedisiplinan shalat
berjama’ah, langkah dan juga kendala yang dihadapi muwajihah dalam kedisiplinan shalat
berjama’ah di Ma’had Al Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi. Dan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriftif kualitatif.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan shalat berjama’ah mahasantri

dimulai pada pukul 03.30 untuk bangun dan bersiap-siap kemudian pada pukul 04.00 seluruh
mahasantri melaksanakan shalat tahajud dan diteruskan dengan membaca surah pilihan ataupun
membaca hizib kemudian seluruh mahasantri melaksanakan shalat subuh berjama’ah dengan
murobbi dan muwajihah, ditutup dengan membaca wirid,shalawat dan doa. Langkah yang
digunakan muwajihah adalah metode otoriter tetapi di tambahkan dengan metode lain seperti
metode keteladanan, nasehat, motivasi,pengawasan dan juga hukuman. Kendala yang dihadapi
adalah mahasiswa itu sendiri karena mahasiswa yang masuk asrama di bawah nilai rata-rata yang
ditentukan oleh asrama Ma’had Al Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin. Kemudian minat mereka
terhadap asrama karena bukan atas dasar keikhlasan melainkan karena kewajiban yang telah
ditentukan oleh kampus UIN Antasari Banjarmasin. Sehingga sebagian dari mereka kadang
malas melaksanakan kegiatan shalat berjama’ah di mushalla namun dari hasil observasi hanya
sedikit mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan shalat berjama’ah sebagian besar telah
melaksanakan shalat berjama’ah dengan disiplin karena faktor terbawa oleh lingkungan yang
agamis dan juga karena mendapat pengawasan dari pada murobbi dan muwajihah



